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Abstrak 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas XII 

TKKR- SMK 2 Selong dan mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas XII 

TKKR- SMK 2 Selong melalui E-Learning berbasis Google Classroom. Kondisi pandemic covid-19 yang 

mengharuskan menerapkan Pysical distencing sehingga pembelajaran tatap muka tidak bisa dilakukan dan 

terpaksa pembelajaran dilakukan secara online (daring) dan masih rendahnya motvasi siswa dalam belajar 

matematika. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus terhadap 32 orang siswa. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan angket motivasi. Keterlaksanaan E-Learning berbasis Google Classroom dinyatakan 

dengan kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik, sedangkan motivasi belajar 

matematika dinyatakan dengan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 1) keterlaksanaan E-Learning 

bebasis Google Classroom pada siklus I pada kategori cukup baik dan pada siklus II pada kateori baik. 2) 

Motivasi belajar matematika siswa kelas XII TKKR- SMK 2 Selong pada siklus I rendah ,siklus dua sedang, 

yaitu pada siklus I rata-rata motivasi belajar matematika adalah 56% sedangkan pada siklus II naik menjadi 

72%. 

 

Kata Kunci: Penggunaan E-Learning Berbasis Google Clasroom , Motivasi Belajar Matematika, Materi 

Statistik  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pengembangan bangsa. Melalui Pendidikan 

diharapkan dapat merubah pola piker manusia 

menjadi lebih luas dan tingkah laku yang 

berkualitas. Pada abad ke-21 telah terjadi 

berbagai perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang sangat pesat. Hal ini 

ditandai dengan adanya teknologi informasi 

dan komunikasi yang menyebar secara cepat 

dan luas dalam setiap bagian kehidupan 

termasuk dalam dunia pendidikan. Dalam 

bahasa sederhana, teknologi informasi dan 

komunikasi adalah medium interaktif yang 

digunakan untuk berkomunikasi jarak jauh 

dalam rangka tukar-menukar informasi 

(media pengirim dan penerima pesan jarak 

jauh)1. Terjadinya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam dunia 

pendidikan, menuntut guru untuk lebih kreatif 

dan inovatif dalam  proses kegiatan 

pembelajaran agar tercapainya tujuan dari 

pembelajaran. Ketika pemerintah 

memberlakukan masa belajar, bekerja dan 

beribadah dirumah, akibat adanya corona 

virus atau yang dikenal dengan istilah covid-

19 yang melanda bangsa didunia sejak awal 

tahun 2020, pemberlakuan pembelajaran yang 

tadinya dilaksanakan disekolah, tiba-tiba 

berpindah dilaksanakan dirumah. Kebijakan 

ini mengakibatkan peroses kegiatan belajar 

mengajar tidak lagi dilakuak di kelas tetapi 

dialihkan ke rumah. Kondisi ini memaksa 

guru harus menyiapkan pembelajaran secara 

online. Maka seiring dengan kegiatan 

pembelajaran online dalam seketika guru 

dipaksa mengubah model pembelajaran yang 

biasa tatap muka dialihkan dengan daring. 

Menanggapi hal itu, E-Learning sebagai 

metode penyampaian pembelajaran baru 

dalam pendidikan memberikan peran dan 

fungsi yang besar bagi dunia pendidikan yang 

selama ini dibebankan dengan banyaknya 

kekurangan dan kelemahan Pendidikan 

konvensional (Pendidikan pada umumnya) 
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diantaranya adalah keterbatasan ruang dan 

waktu dalam peroses Pendidikan 

konvensional. Teknologi informasi yang 

mempunyai standar platform internet yang 

bisa menjadi solusi permasalahan tersebut 

karena sifat dari internet itu sendiri yaitu 

memungkinkan segala sesuatu saling 

terhubung. Pembelajaran  E-Learning dalam 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Subrata, menggunakan beberapa system E-

Learning untuk mendukung peroses belajar 

dan mengajar. Sistem E-Learning yang 

digunakan yaitu LMS Modle, tetapi E-

Learning ini kurang dimanfaatkan secara 

optimal. Pentingnya matematika dalam 

kehidupan sehari-hari mungkin belum banyak 

dirasakan oleh siswa, sehingga siswa kurang 

termotivasi dalam belajar matematika. 

Pembelajaran matematika hendaknya 

memberikan kesempatan yang luas kepada 

siswa untuk terlibat aktif sehingga konsep 

materi yang dipelajari benar-benar tertanam 

dan mereka kuasai dengan baik. Tujuan 

pembelajaran matematika (Depdiknas, 2006) 

adalah agar siswa memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. Sejalan 

dengan tujuan di atas, siswa diharapkan dapat 

memahami suatu konsep matematika setelah 

proses pembelajaran sehingga dapat 

menggunakan kemampuan tersebut dalam 

menghadapi masalah–masalah . Berdasarkan 

hasil pengamatan di kelas XII TKKR- SMK 2 

Selong, ketika pembelajaran berlangsung 

perhatian siswa kurang, respon siswa masih 

rendah, dan aktivitas siswa kurang. Pada 

pengamatan pembelajaran di kelas tersebut, 

beberapa siswa kurang memperhatikan 

penjelasan guru, banyak  yang sedang aktif 

berbincang-bincang dengan teman sebangku 

yang tidak berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran. Hal tersebut merupakan sebuah 

indikasi siswa kurang termotivasi dalam 

belajar matematika. Masalah kurangnya 

motivasi belajar matematika ternyata tidak 

hanya terjadi pada siswa-siswa di sekolah-

sekolah di Indonesia, tetapi fenomena ini juga 

terjadi di luar negeri seperti yang 

diungkapkan Sharon Andrews (Stone: 2009; 

21) yang mengungkapkan bahwa murid-

murid pada sebuah kelas dengan 38 orang 

murid kelas lima kelihatan mengantuk dan 

dengan wajah tanpa ekspresi dalam 

menghadapi pelajaran matematika. Hal 

senada juga dikemukakan oleh John P. Pieper 

yang mengungkapkan bahwa ketika murid-

murid mulai mempelajari keterampilan 

menambah, mengurangi, angka decimal, dan 

pembagian mereka memiliki sifat negative 

akan matematika. Ketika mereka naik kekelas 

lima, sebagian besar dari mereka benar-benar 

membenci matematika, sedangkan hanya 

beberapa yang menyukainya (Stone: 2009; 

83) 

Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK). 

enelitian tindakan kelas adalah penelitian 

yang dilakukan peneliti didalam kelas, dengan 

tujuan untuk memperbaiki kinerja pengajaran 

sehingga hasil belajar meningkat. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Negeri 2 Selong Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 2 

Selong Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Rancangan Penelitian 

 Rancangan dalam penelitian ini 

mengacu pada model spiral atau siklus 

menurut Kemmis &Mc Taggart. Tujuan 

menggunakan model ini adalah apabila pada 

awal pelaksanaan tindakan ditemukan adanya 

kekurangan, maka tindakan perbaikan dapat 

dilakukan pada tindakan selanjutnya sampai 

pada target yang diinginkan tercapai. Pada 

masing-masing siklus terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan melalui 2 siklus.Masing-masing 

siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. 
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Teknik Penumpulan Data 

Sumber data 

a. Sumber data berasal dari siswa kelas XII 

TKKR- SMK 2 Selong Selong tahun 

pelajaran 2020/2021. 

b. Dari guru mata pelajaran Matematika 

tahun pelajaran 2020/2021. 

c. Warga sekolah   SMK Negeri 2 Selong 

tahun pelajaran 2020/2021. 

Jenis data 

Jenis data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari 

observasi pelaksanaan pembelajaran dan 

angket motivasi belajar, sedangkan data 

kuantitatif diperoleh dari data hasil belajar. 

Cara pengambilan data 

Cara pengambilan data dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Data hasil belajar siswa yang diperoleh 

dengan cara memberikan evaluasi belajar 

setelah akhir dari setiap siklus 

pembelajaran berlangsung. 

b. Data motivasi belajar siswa yang diperoleh 

dengan cara memberikan angket motivasi 

belajar setelah akhir dari setiap siklus 

pembelajaran berlangsung. 

c. Data tentang pelaksanaan pembelajaran 

didapat dari lembar observasi guru 

mengajar.  

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Lembar Observasi. 

Observasi langsung berpedoman pada 

lembar observasi yang sudah disiapkan 

dengan memberikan ceklis sesuai 

deskriptor yang dilaksanakan oleh 

guru.Kegiatan ini, dilaksanakan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

b. Angket Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dijabarkan dalam 

beberapa indikator, kemudian dari 

indikator-indikator tersebut dibuat  butir 

pertanyaan-pertanyaan. 

c. Soal evaluasi 

 Instrumen hasil  belajar terdiri atas soal-

soal yang telah disesuaikan dengan silabus 

dengan materi yang telah disampaikan 

sebelumnya oleh guru mata pelajaran 

disekolah,  kisi-kisi soal yang dibuat 

disesuaikan. 

Analisis Data 

 Data yang dianalisis adalah:Data 

motivasi belajar  siswa, skor motivasi yang 

diukur dalam penelitian ini menggunakan 

angket model ARCS. Perhitungan skor yang 

diberikan siswa terhadap pernyataan-

pernyataan dalam Angket Motivasi Siswa 

dibuat dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Untuk pernyataan dengan kriteria positif: 

1=Tidak Pernah,    2=tidak Jarang,  

3=Kadang-kadang,  4=Sering,  5=Selalu. 

2. Untuk pernyataan dengan kriteria negatif: 

1=Selalu, 2=Sering,     3=Kadang-kadang, 

dan  4=Jarang, dan 5=Tidak Pernah. 

Ketuntasan Klasikal  

Setelah memperoleh hasil tes belajar, 

data tersebut dianalisis dengan mencari 

ketuntasannya baik secara individu maupun 

klasikal. Ketuntasan belajar secara individu 

apabila siswa mampu memperoleh nilai  75. 

Adapun ketuntasan klasikal dihitung dengan 

ketentuan ketuntasan klasikal(Burhan 

Nurgiyantoro, 2009 : 415). 

𝐾𝐾 =
𝑋

𝑍
𝑥100% 

Keterangan: 

KK  : Ketuntasan Klasikal 

X  : Jumlah siswa yang memperoleh 

nilai  75 

Z : Jumlah siswa yang ikut tes  

Sesuai dengan petunjuk teknik penilaian 

kelas dapat dikatakan tuntas secaraklasikal 

terhadap prestasi belajar yang disajikan bila 

ketuntasan klasikal mencapai  85 %. 
 Indikator Keberhasilan Penelitian  

Penelitian ini berhasil apabila motivasi 

belajar matematika siswa mengalami 

peningkatan rata-rata motivasi dengan 

kategori minimal cukup baik dan juga prestasi 

belajar mengalami peningkatan dari siklus 

satu ke siklus selanjutnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Siklus 1  

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

menyiapkan LKS pembelajaran, menyiapkan 

soal-soal kuis untuk mengukur ketercapaian 
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indikator pembelajaran, menyiapkan lembar 

observasi berbasis Google Classroom.  

1. Pertemuan Pertama 

Adapun materi yang akan di ajarkan pada 

praktik pembelajaran tersebut adalah 

statistik penyajian data:  (1) 

Menginterprestasikan,menganalisis serta 

dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan npenyajian data yang 

disajikan dalam bentuk data tunggal dan 

dibentuk dalam tabel distribusi 

frekuensi,histogram,garis,daun ,batang dan 

lingkaran,.Pada akhir guru memberikan 

tugaskepada siswa syang berkaitan dengan 

penyajian data. Siswa diharapkan 

membaca materi selanjutnya untuk 

pertemuan berikutnya,Penyajian data 

dalam bentuk data berkelompok berbasis 

google classroom. 

2. Pertemuan kedua 

Pada kegiatan awal pembelajaran, diawali 

dengan dengan membuka pelajaran 

dilanjutkan dengan mencocokkan PR dan 

dilakukan pembahasan mengenai soal yang 

sulit. Tujuan pembelajaran kali ini adalah 

(1) Menganalisisi ukuran pemusatan data 

tunggal dan data berkelompok 

2)Menyelesaikan masalah konstual yang 

berhubungan dengan masalah ukuran 

pemusatan data yang disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dan Histogram 

berbasis Google Classroom. 

3. Pertemuan Ketiga 

Tujuan pembelajaran kali ini adalah (1) 

Menganalisis ukuran pemusatan data 

kelompok 2)Mengaplikasikan masalah yang 

berkaitan dengan pemusatan data kelompok 

yang disajikan dalam betuk tabel distribusi 

frekuensi dan.Pada pembelajaran 

dipertemuan ketiga ini siswa dipersilahkan 

kembali untuk belajar didalam 

kelompoknya masing-masing.Sesuai 

dengan waktu yang ditentukan siswa 

dipersilahkan untuk mengumpul hasil 

pekerjaan mereka masing-masing, 

selanjutnya yang dilakukan guru adalah 

menyebar angket motivasi belajar untuk 

mengetahui sejauh mana motivasi belajar 

yang di alami siswa setelah dilaksanakn E-

Learning berbasis Google Classroom. 

Untuk mengakhiri pelajaran guru 

menginformasikan materi yang harus 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

yaitu Penyebaran data. Guru memberikan 

tugas kepada seluruh siswa untuk 

mempelajari materi tersebut  

Observasi 

Pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan peneliti bertindak 

sebagai observer dengan menggunakan 

lembar observasi. Hasil pengamatan 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 

memperoleh skor 46 yang berada dalam 

kategori cukup baik.Hasil evaluasi yang 

diperoleh oleh siswa setelah pelaksanan E-

Learning berbasis Coogle Classroom dapat 

dilihat pada lampiran hanya 68,75% siswa (22 

siswa) yang sudah tuntas dan sisanya 

sebanyak 31,25 % (10 siswa) belum 

memenuhi standar ketuntasan yang ditetapkan 

yakni  75.Hasil motivasi belajar siswa yang 

didapat dari angket yang disebar 

menunjukkan  56,00 % tinggi, dan 34,00% 

sedang. 

Refleksi 

Refleksi pada siklus I dilakukan dengan 

mengkaji hasil observasi serta permasalahan 

yang dihadapi selama tindakan pada siklus I 

berlangsung. Pada siklus I siswa belum dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan 

maksimal. Penguasaan siswa terhadap materi 

yang diajarkan dengan E-Learning berbasis 

Google Clasroom juga masih rendah yaitu 

rata-rata siswa hanya mendapat nilai ,66,63 

dimana masih jauh dari kriteria ketuntasan 

belajar yang ditetapkan. Ditinjau dari segi 

guru, masih banyak yang perlu ditingkatkan 

antara lain dalam hal:apersepsi dan 

motivasi,urutan penyajian  materi,keterlibatan 

siswa, bimbingan kepada siswa sebagai 

fasilitator, penghargaan tim dan juga 

pengembangan keterampilan siswa yang 

masih mendapat penilaian 2 

(keterlaksanaannya cukup baik). Masih 

rendahnya keterlaksanaan pengelolaan 

pembelajaran yang dilakukan guru dengan E-

Learning berbasis Google Classroom 

merupakan salah satu penyebab rendahnya 

hasil evaluasi belajar siswa. 
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Siklus II 

Perencanaan dan Persiapan Tindakan 

Perencanaan dan persiapan tindakan 

yang dilakukan peneliti berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus I meliputi: 

Proses pembelajaran masih tetap 

menggunakan E-Learning berbasis Google 

Classroom. 

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Menyiapkan LKS  

pembelajaran. 

2. Menyiapkan soal-soal kuis untuk 

mengukur ketercapaian indikator 

pembelajaran. 

3. Menyiapkan lembar observasi 

pembelajaran. 

4. Menyiapkan angket motivasi pembelajaran 

Pelaksanaan Tindakan 

Pertemuan Keempat 

Materi pembelajaran yang akan 

disampaikan adalah pada Standar Kompetensi: 

3. Memecahakan masalah yang berkaiatan 

dengan sistem persamaan linear dan 

pertidaksamaan linear satu variabel dengan 

Kompetensi dasar 3.29 Menganalisin ukuran 

penyebaran data tunggal dan kelompok 

berbasis Google Classroom. Sebelum 

pembelajaran dimulai guru mengabsen siswa, 

menanyakan kabar siswa dan kesiapan 

mereka dalam mengikuti pelajaran. Guru juga 

menginformasikan hasil dari kuis individu 

dan skor perkembangan rata-rata yang 

diperoleh  pada pertemuan sebelumnya 

berbasis Google Classroom. Setelah guru 

menginformasikan tujuan pelajaran yang akan 

dicapai, dan menyampaiakan materi  siswa 

kembali ditugaskan untuk bekerja  melaui 

LKS berbasis Google Clasroom. Siswa 

menyimpulkan materi yang disajikan di LKS. 

Kuis individu diberikan untuk mengukur 

ketercapaian indikator yang menjadi tujuan 

pembelajaran. Pada tahap akhir pembelajaran 

guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

mempelajari materi yang akan disampaikan 

pada pertemuan selanjutnya yang berkaitan 

dengan SPL kuadrat dan kuadartPembelajaran 

diakhiri dengan salam. 

Pertemuan kelima 

Pembelajaran dimulai dengan salam, 

mengecek kehadiran, dan menyiapkan peserta 

didik  untuk mengikuti pembelajaran 

selanjutnya. Setelah guru menginformasikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan 

menyampaikan materi  siswa kembali 

ditugaskan mengerjakan soal melaui LKS 

yang diberikan di Google Clasroom.  Setelah 

selesai mengerjakan, siswa kemudian 

menyimpulkan materi pelajaran pada hari itu. 

Siswa kemudian mengerjakan kuis individu 

dan juga mengisi angket motivasi belajar. 

Pelajaran diakhiri dengan salam. 

Observasi 

 Pengamatan terhadap proses 

pembelajaran dilakukan oleh peneliti yang  

bertindak sebagi observer. Instrument yang 

digunakan berupa lembar observasi terhadap 

guru mengajar seperti yang digunakan pada 

siklus I. Pengamatan pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II  memperoleh skor 

59 yang berada dalam kategori sangat  baik. 

 Selain melakukan pengamatan 

terhadap guru, juga dilakukan pengamatan 

terhadap keberhasilan siswa dalam belajar dan 

motivasi belajar siswa. Pelaksanaan 

pengamatan proses pembelajaran pada siklus 

ini, siswa sebagian besar antusias mengikuti 

pembelajaran. Hasil evaluasi yang diperoleh 

oleh siswa setelah pelaksanan E-Learning 

berbasis Google Classroom dapat dilihat pada 

lampiran. Sebanyak 84,38 %  (27 siswa) 

dianggap sudah tuntas dan sisanya sebanyak 

15,62 % (5 siswa)  belum memenuhi standar 

ketuntasan yang ditetapkan yakni  75. Nilai 

rata-rata persentase ketuntasan kelas 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dari siklus I yaitu dari 64,63 menjadi 84,19. 

Hasil motivasi belajar siswa yang didapat dari 

angket yang disebar menunjukkan persentase 

rata-rata sebesar 72,4% targolong sedang. 

Refleksi 

Refleksi pada siklus II dilakukan 

dengan mengkaji hasil observasi serta 

permasalahan yang dihadapi selama tindakan 

pada siklus I berlangsung. Pada siklus II 

siswa sudah mulai dapat mengikuti proses 

pembelajaran. Penguasaan siswa terhadap 

materi yang diajarkan dengan E- Learning 

berbasis Google Classroom juga sudah mulai 
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meningkat. Hasil belajar yang ditunjukkan 

melalui nilai persentase ketuntasan rata-rata 

kelas menunjukkan peningkatan signifikan 

dari siklus I yaitu dari 58,00 menjadi 72,94. 

Ditinjau dari segi motivasi belajar matematika 

siswa sudah baik hal tersebut dapat dilihat 

dari data yang menunjukkan bahwa rata-rata 

motivasi belajar siswa menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dari 56% 

menjadi 72,%,   Hal tersebut merupakan 

tantangan bagi guru agar dapat mengelola 

proses pembelajaran lebih baik lagi untuk 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

agar lebih baik lagi. Secara spesifik motivasi 

belajar siswa yang masih perlu ditingkatkan 

adalah berkaitan dengan dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar siswa dan 

lingkungan belajar yang kondusif.  

PEMBAHASAN 

Pembelajaran matematika di SMK 

Negeri 2 Selong sebelum masa pandemic 

covid-19 dilakukan secara konvensional, 

masih didominasi oleh guru, proses 

pembelajaran dimana guru menyajikan 

pengetahuan matematika kepada siswa, siswa 

memperhatikan penjelasan dan contoh yang 

diberikan oleh guru, kemudian siswa 

menyelesaikan soal-soal sejenis yang 

diberikan guru,  jarang memberi penghargaan 

kepada siswa dan juga belum tersedianya 

bahan ajar yang sitematis. Motivasi siswa 

juga rendah karena perhatian siswa kurang, 

respon siswa rendah dan aktivitas siswa 

kurang. Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan untuk dapat melibatkan siswa 

lebih-lebih di masa pandemic covid-19 dan 

melakukan prinsip Social Distancing adalah 

melalui E-Learning berbasis Google 

Classroom. Penggunaan Google Classroom 

sebagai media pembelajaran memungkinkan 

memberikan dampak yang positif terhadap 

peningkatan motivasi belajar dan prestasi 

belajar. Penggunaan Google Clasroom 

memberikan dampak yang layak sebagai 

media pembelajaran. Penelitian tindakan kelas 

ini dilakukan dalam dua siklus dengan 

menggunakan model E-Learning berbasis 

Google Classroom. Berdasarkan hasil analisis 

tindakan dan hasil evaluasi pada siklus I 

diketahui bahwa ketuntasan belajar belum 

mencapai seperti yang diharapkan. Hal ini 

ditunjukan oleh hasil evaluasinya yaitu 

persentase ketuntasannya adalah 31,25%,, 

sehingga sebelum melanjutkan pembelajaran 

ke siklus berikutnya dilakukan upaya 

perbaikan dan penyempurnaan terlebih dahulu 

dengan melakukan pembimbingan siswa yang 

mendapat nilai kurang dari 75 dengan 

bimbingan secara khusus atau individual. 

Adapun hasilnya adalah dengan lebih 

termotivasi dan antusiasnya siswa dalam 

bertanya baik kepada temannya maupun 

kepada guru. Dan juga dapat terlihat pada saat 

siswa mengerjakan soal-soal latihan setelah 

berdiskusi dan diberikan bimbingan. 

 Tindakan yang akan dilakukan untuk 

memperbaiki kekurangan yang ada pada 

siklus I yaitu: guru harus memberikan 

motivasi yang lebih mengarah pada manfaat 

belajar pada pokok bahasan yang 

bersangkutan, berusaha mengarahkan siswa 

untuk mengerjakan tugas rumah untuk 

dikumpulkan pada pertemuan berikutnya agar 

mereka ada persiapan dari rumah, mengontrol 

dan mengawasi siswa dalam mengerjakan 

LKS, memancing siswa untuk 

membangkitkan pertanyaan maupun 

menjawab pertanyaan, dan penyampaian 

materi harus menyesuaikan dengan daya serap 

siswa berbasis Google Clasroom. Setelah 

dilakukan tindakan pada siklus II yang 

mengacu pada perbaikan tindakan dari siklus 

I diperoleh hasil yang lebih baik. Langkah-

langkah dalam penyelesaian soal sudah urut. 

Ini ditunjukkan dari hasil evaluasi akhir siklus 

dimana persentase ketuntasan  adalah 84,38%. 

Perbandingan nilai awal siswa yang didapat 

dari hasil ulangan harian dan nilai ulangan 

tengah semester dengan nilai yang didapat 

pada kuis  individu tidak jauh beda, kecuali 

kuis I nilai rata-ratanya di bawah nilai awal 

namun nilai rata-rata kuis individu setiap kali 

diadakan kuis setelah pembelajaran 

mengalami peningkatan. Dari segi motivasi 

belajar siswa yang merupakan fokus utama 

dalam penelitian tindakan kelas ini dengan 

menggunakan model E-Learning berbasis 

Google Classroom yang dilaksanakan dalam 

dua siklus, menunjukkan dari sikulus I dan 

siklus II rata-rata mengalami peningkatan, 
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walaupun tidak besar. Pada siklus I rata-rata 

motivasi belajar adalah 66,3% sedangkan 

pada siklus II naik menjadi 72,4%.  Untuk 

butir pertanyaan dalam angket  motivasi butir 

6 sampai 9 perlu dilakukan peningkatan baik 

siklus I maupun siklus II menunjukkan hasil 

berturut-turut 55,3% dan 65,3% masih paling 

rendah dari indikator-indikator yang lain. 

Dengan keadaan ini peneliti menyarankan 

kepada semua guru matematika untuk lebih 

mengelola pembelajaran, memotivasi siswa 

untuk lebih rajin, menumbuhkan semangat 

belajar, gemar berkunjung ke perpustakaan 

sehingga memungkinkan peningkatan 

motivasi belajar siswa untuk mendapatkan 

hasil belajar yang lebih baik.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap data hasil 

penelitian tindakan kelas ini, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Keterlaksanaan pembelajaran kooperatif 

tipe STAD pada siklus I pada kategori  

baik dan pada siklus II pada kateori sangat 

baik. 

2. Motivasi belajar matematika siswa kelas 

XII TKKR SMK Negeri 2 Selong 

mengalami peningkatan pada siklus I rata-

rata motivasi belajar adalah 56% dalam 

kategori rendah sedangkan pada siklus II 

naik menjadi 72% dalam Hakategori 

sedang. 

3. Hasil belajar  matematika siswa SMK 

Negeri 2 Selong dengan E-Learning 

berbasis Google Classroom dari siklus I 

dan siklus dua mengalami peningkatan 

yang signifikan yaitu dari 66,63% siklus I 

ke 84,38% siklus II.  

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang peneliti laksanakan dapat 

dikemukakan     saran-saran  sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika di saat pandemic 

covid-19 hendaknya menggunakan model 

E-Learning dengan teknik, metode, strategi 

atau pendekatan yang bervariasi sehingga 

motivasi belajar dan hasil pembelajaran 

dapat lebih maksimal. 

2. Mengingat pelaksanaan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini hanya dua 

siklus, dan validasi instrumennya belum 

standar, maka kepada guru yang akan 

melakukan penelitian implementasi E-

Learning berbasis Google Classroom 

dalam proses pembelajaran diharapkan 

dapat lebih ditingkatkan kualitasnya, baik 

frekuensinya maupun instrument 

penelitiannya. 

3. Bagi para pengajar, lebih-lebih disaat 

pandemi covid-19 hendaknya 

membiasakan diri menggunakan E-

Learning seperti Google Classroom agar 

mempermudah pembelajaran dan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa serta siap 

dalam menghadapi perubahan 

perkembangan Pendidikan di abad 21. 
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